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Modelling Peningkatan
Efisiensi dan Kualitas
Produlksi

kuakuftur atau perikanan
Ahudidava memiliki dua kontribusi

utama, ysitu untuk menjsga
ketzhanan pangan (food security)
dan juga untuk meningkatkan valuasi
ekonomi dari sebuah komoditas
{business).

Disamping itu, praktk akuakultur juga
dilakukan sebagai hobi (recreation) dan
juga sebagal tahapan produksi uriuk
pengkayaan stockikan di perairan
umum {stack enharcement).

MNamun untuk sektor bisnis yang
difokuskan kepada peningkatan jJumiah
ekspor, Indonesia masih

terkendala dengan harga produksi
ikan/udang yang masih mahal dan

juga kuzlitas hasil produksi yang masih
befum memenuhi persyaratan dari
beberapa negara importic

Mahalnya produksi budidaya umumnya
dipengaruhi oleh lokasi produksi yang
tidak berdekatan dengan industri
pendukung produksl, sepert pant
benih |Hatchery), pabrik pakan dan
penzolahan pasca panen [Processing),
sehingea biaya transportas ini
dibebankan kepada biaya variabel
produksi yang ientu berdampak kepada
harga produksi yang lebih tinggi

Kalau kita bandingkan dengan dus
komoditas utama seperti udang putih
Penoeus vonnoimel dan ikan patin
FPongasionodon hypophthalmus, harga
produksi kita lebih tinggi dibandingkan
India untuk udang dan Vietnam untuk
patin. Sehingga dengan kondisi Ini, akan
sangat menyulitkan bagi kita untuk
meningkatkan jumlah ekspor produk
perikanan budidaya.

Terkait kualitas juga tidak kafah penting
untuk meningkatkan jumiah ekspor
produk budidaya, namun masih sedikit
para pelaku usaha yang menerapkan
cara Budidaya lkan yang Baik yang
dibulkztikan dengan sertifikasi yang
digkui oleh dunia Internasional entuk
memberikan informasi yang jelas
terkait ketertelusuran metoda produksi
yang dilakukan.

4

Dozen Politekndke ARiT Lisnfia Perikamarn, folmrtn

Langkah yang dapat dilakukan uniuk
meningkatkan days saing prodoksi
adalah bagaimana pemerintah berani
melakukan intervensi pada komponen
biaya produksi yang paling mahal, yakni
pakan dimana salah satumya melakukan
subsidi bahan baku atau dengan
melakukan produksi mandiri yang
diketola secara professicnal, dimulai
dari formulasi pakan, pengounaan
bahan baku ekonomis dan memiliki
kearifan lokal, serta simplifikasi dari
model penjualan hasil produksi pakan.
Disamping itu, penciptaaan iklim usaha
vang lehih efisien metakui sistem cluster
periu didorong secars optimal dimana
seluruh komponen produksi, termasuk
pengolahan berada pada satu [okasi.
Terkait gengan muiu kualitas produksi,
pelaku usaha pertu mandapatkan
bimbingan intensif terhadap
kepengurusan dokumen sertifikasi

dan diberikan pemahaman terkait
keuntungan vang dipercleh melaiui
konsep sertifikasi.

Pemerintah juga dapat berperan
penting dalam membantu para pelaku
usaha uniuk mengurus seriifikasi
internasional dengan menyediakan
dukungan penuh uniuk mengatasi
hambatan teknis penyusunan
dokumen, bahasa dan biaya

engurusan sertifikasi. @ »
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Patin Siam: Tantangan dan Upaya
Peningkatan Efisiensi Produksi

Aot Noiriod! memmnuifon mduk patin Siam

Oleh:
Dr. Romi Novriadi

Dosen Politelmik Ahl Usaha Pertimnon fokorts

Aktivitas budi daya ikan patin di Indonesia, secara umum dapat dibagi menjadi
dua fase, yaitu fase sebelum tahun 1972, dimana secara tradisional budidaya
dilakukan dengan menggunakan strain endemik, seperti Pangasius diambal,

dan fase setelah tahun 1972, dimana Indonesia mulai melakukan import induk
patin strain Pangasius hypophthalmus atau lebih sering disebut sebagai patin

siam sebagai komoditas yvang umum dibudidayakan. Importasi ikan patin siam,
selain dikarenakan kemampuan tkan ini untuk mengambil oksigen dari udara
sehingza mampu bertahan di media lingkungan dengan konsentrasi oksizen
rendah dibandingkan dengan ikan patin lokal, juga karena kemampuan patin
siam untuk lebih resisten terhadap infeksi patogen.

untuk negara produsen ikan patin,

Indonesia menjadi negara nomor
empat penghasil ikan patin terbesar
dengan jumiah produksi 398, 000-
ton dibawah Vietnam yang mampu
menghasitkan patin hingega 1,710,000
ton, india dengan jumiah produksi
756,000 ton, dan China sebanyak

Bfrdaﬁrkan data FAC tahun 2023,

28

463,000 tan. Kalau melihat Bangiadash,
sebagai negara penghasil patin ke-lima,

posisi indonesia cukugp riskan karma
hanya memiliki sefisih produksi sekitar
1,000 ton.

Eari hasil kafian, termasuk yang
dilakukan oleh Mai Chung dkk {2024},

dalam s=puluh tahun kedepan,
permintaan ikan patn akan terus

meningkat walaupun dengan laju
pertambahan moderat. Hal ini menjadi
berita baik bagi Indonesia, mengingat
Vietnam sebagsi produsen patin
terbesar saat ini memiiiki kendala area
produksi; dimang luas wilayah yang
diperkenankan untuk produksi patin
sudah sangat terbatas. Berbeda dengan
Vietnam, Indonasia dengan tagline
Neturaily different untuk menunjukkan
sumber air yang digunaksn untuk
produksi patin di Indonesia lebih

baik dibandingkan Vietnam,

riemiliki beberapa sentra produksi
potensial yang-masih dapat terus
dikembangkan. Bahkan Pemerintah
melalui Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) sedikitnyz sudah
menetapkan & dasrah/provinst sebagai
sentra pengembangan produksi

ikan Patin, diantaranya Kampar —
Riau, Jambi, ©gan Komernng WHu
(DKL) Timur — Sumatera Selatan,
Lampung, lawa Barat, Banjarmasin

— Kalimanzan Selatzn, dan Tulung
Agung dan Jombang di Jawa Timur.
Urntuk mencapai tujuan sebagai salah
satu produsen dan eksportir patin
yang dapat memiliki peran signifikan
di pasar global, beberapa hal yang
harus diperhatikan pemerintah kita
terangkum daiam analisa SWOT
produksi patin yang terdiri atas

analisa Strength (kekuatan), YWeakness
{kelemahan), Opporiunites |peluang),
dan thregis (ancaman).

Drari sudut pandang sirength
{kekuztan), Indonesia memiliki
sumber daya manusia yang sangat
berpengalaman dalam budidays dan
pengalahan ikan patn, serta memiliki
tingkat serapan domestik ikan patin
yang cukup tinggi. Per hari ini, lebih
dari 80% produksi patin di Indonesia
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ditujukan untuk kensumsi domestic.
Untuk pasar skspor, Indonesia parnah
melakukan ekspor ke Arab Saudi
sebanyak 11 kontainer di tahun 2019
dalam bentuk cw? portion, dan saat
initerus berupaya untuk mermenuhi
peryaraian mutu yang dipersyaratkan
oleh negars-negara importir dan

juga kehalalan produk untuk dapat
meningkatkan jumiah pengiriman
tkan patin ke pasar luar negerl. Terkait
wegkness (kelemahan), Indonesia
memiliki biaya produksi ikan patin
Yang cukup TNggl utamanya untak
komponen pakan yang harganya terus
meningkat dan tentunys berdampak
kepada nilal margin keuntungsn vang
diterima aleh para pembudidaya
semakin kecil. Seperti yang sudah
disebutkan diatas, Indonesia jugs
minim untuk sertfikasi produksi
budidaya patin dan belum memiliki
program pengembangan vaksin untuk
beberaps penyzskit penting dan jugs
program genetic padn siam untuk
mendapatkan variast genetic lebih
banyak dam induk yang baik serza
unggul. Terkait serifikasi, kalau melihat
data yang dimiliki Vietnam, Sebagian
besar pembudidaya ikan Patin di negeri
naga biru ini sudah memiliki sertifikasi
Internasional, diantaranya VietGAF
(Vietnom Global Aquoculiure Proctices),
ASC {Aguacuiture Stewardship
Couneil), dan GlobalGAP {Glabal
Good Aguacalture Practices). Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa
efiziensi teknis unituk unit produksi
budidaya yang menjalankan sertifikasi
meningkat hingga 77%, lebih Gnggi
dibandingkan unit budidays vang
belum tersertifikasi dengan tingkat
efisiensi teknis sebesar 66% (Mai Chung
etal. 2024},

Untuk kesempatan {Opportunity),
Indonesia memiliki posisi yang

baik melalui inovasi untuk jenis
produk olahan ikan patin yang dapat
menembus pasar Internasional. D
beberapa sentra produksi patin,
bahkan sudah dihasilkan beberapa
produk kemasan sepert bakso ikan
patin, kerupuk ikan patin dan beberapa
produk alahan ekspor. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari hasil

Favim ko potee o

diskusi patin tshun 2022, Azosiasi
pengusaha Catish Indonesia (APCH)
memiliki kapasitas produksi filet patin
zebesar 186K ton per tahun y=ng
didukuneg oleh 57 Unit Pengolahan lkan
{UPL) filket untuk memenuhi kebutuhan
ekspor patn. Terkait ancaman (threat),
beberapa point yang harus diperhatikan
adaiah kompetisi yang kust diantara
negara-negara produsen patin serta
kondisi stagflasi di perekonomian global
dimana pertumbuhan-ekonomi mulai
melambat dan disaat yang bersamaan,
hargs untuk beberapa komponen
penting mengalami peningkatan.
Kondisi ini tentunya juga berdampak:
kepada kemampuan masyarakat baik di
tngkat nasional maupun iniernasional
untuk membeli ikan patin.

Berdasarkan analisa SWOT diatas, ada
beberapa hal yang dapat dilakukan

untuk menjadikan produksi patn

kita lebih kempetiti dan memiliki
daya saing cukup tinggi 4i pasar
internasional. Diantaranya adalah
melalui pembentukan sistem produksi

Aerintegrasi dimana seluruh komponen

produksi pendukung ada di satu lokasi,
mulai dari kroodstock manogement
untuk menghasilkan induk unggul

dan berkualitas, hoschery, nursery,
kolam pembesaran, pabrik pakan dan
seluruh sarana produksi hingga kepada
pengolahan. Kalau melihat kondisi
produksi saatini, produksi patin kita

masih snagat jauh dari kata ideal.
Contoh untuk beberapa sentra produksi
patin sepert di OKU Timur, benih yang
dibutuhkan untuk produksi masih
didatangkan dari Bogor— Jawa Barat.
Hal ini menjadikan biaya produksi

dari kompanen benih benih memiliki
kontribusi sekitar 10 —15%,; sementara
Vistnam dengan sistem erntegrasinya
hanya menyisakan 6% untuk komponen
bizya dari sisi benih (Mai Chung dkb
2024); Sistem transportasi yang efektf
i Mekong River juga menjadikan
komponen biaya transportasi di
Vietnam untuk transportasi benih,
pakan dan ikan hasil produks

menjadi lebih ekonomis dibandingkan
Indonesia. Tentu saja ini berdampak
kepada harga pengambilan ikan patin
yang lebih kompettf di Vietnam
dibandingkan Indonesia. Dengan
efisiensi sistemn produksi dengan sistemn
terintegrasi ini, Vietnam mampe
menjadikan patin sebagal komponen
bisnis yang mampu menghasilkan
deviza hingga USS 2.2 Milyar per tahun
dan diekspor-kelebib dari 160 negara
[WASER: 2D24).

Langksh strategi berikuinya yang
dapat kita implementasikan adalah
dengan melzkukan intervensi di sekor
pakan yang merupakan komponen
Diaya produksi paling besar di Indwstri
Patin. Salah satu intervensi yang dapat
dilakukan adalah melslui perbaikan
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formulasi pakan yang ditejukan untuk
memenuhi kebutuhan spesifik nutrisi
dari ikan patin-melalul penyediaan
energi, makro nutrient {protein, lemak,
karbohidrat] dan mikro-nutrien [vitamin
dan mineral) yang t=pat.dan dapat
dicerna oleh patin untuk optimalisasi
laju pertumbuhan. Intervensi
perikutnya adalah dengan melakukan
subsidi terhadap bahan baku penting
namun memiliki nilai ekonomi yang
terus meningkat, seperti tepung bungkil
kedelai, untuk menjadikan pakan lebih
ekonomis, Pemyedizan pakan dengan
harga jual yvang lebih rendah akan
sangat membantu menjadikan nitai
jual padin kita lebih kompedtf di pasar
global dan morgin keuniungan yang
diperoleh pembudidaya dapat semakin
ditingkatkan. Intervensi berikutnya
yeng juga dapat dilakukan adalah
dengan menyediakan bahan baku
terformulasikan dan siap cetak yang
sudah terstandarizasi untuk ikan patin
di seluruh sentra produksi di Indonesia.
Kondisi ini akan sangat memudahkan
bagi para pelaku usaha yang memiliki
atau mendapstkan bantuan mesin

Akuakultur
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pakan untuk dapat menceisk
pakan berkuslitas dan bebas
dari kontaminzn yang biasanya
muncul pada pakan dengan lama
dan proses penyimpanan yang
tidak sesuai, seperti munculnys
kutu dan jamur pada pakan.
Patin saat ini dikenal =ebagai
ikan putih yang terjangkau

dan memiliki nilal nutrisi yang
cukup baik, bahkan mampu
mengungguli penjusian

ikan puth yang selama ini
mendominasi pasar Uni Eropa,
seperti ikan Cod, Alaska pollock,
dan ikan Saithe. Bahkan =slama
penulis menjalani masa studi

di Amierika Serikat, terdapat
satu restoran cepat saji yang
menyediakan patin sebagai
komoditas unggulan dan selalu
mengumumkan bahwa ikan
patin yang mereka cediakan berasal
dart Vietnam. Dengan pertumbuhan
populasi dunia yang terus meningkat
dan diharapkan jugs pertumbuhan
ekonomi Zan pendidikan yang lebih

ot pambarins poinv

baik, maka kebutuhan ikan patin untuk
menyedigkan nutrisiyang seimbang
juga diharapkan dapat terus meningkat
Indonesia harus dapat ermmainkan
peran sentral untuk ini. &
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